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Abstract: Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pembelajaran proyek warga negara berbasis digital memengaruhi kemampuan
berbahasa warga negara siswa di era kewarganegaraan digital (digital
citizenship). Penelitian ini dilakukan melalui eksperimen semu yang
menggunakan model pembelajaran proyek warga negara. Kelas eksperimen
adalah kelas yang termasuk dalam program studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Penelitian ini melibatkan seluruh siswa semester dalam
enam kelas, dengan dua sampel per kelas. Data dikumpulkan melalui metode
observasi dan tes tertulis. Kemudian, data dianalisis dalam dua (dua) tahap: uji
prasyarat dan uji hipotesis. Uji normalitas dan homogenitas adalah uji prasyarat,
dan uji t menentukan apakah hipotesis memenuhi syarat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat dampak pada implementasi model proyek warga

digital.

PENDAHULUAN

Pendidikan  kewarganegaraan  adalah
bagian penting dari pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan, yaitu

memanusiakan manusia. Kualitas pembelajaran
menjadi faktor utama yang menentukan kualitas
lulusan suatu sistem pendidikan. Strategi dan
model pembelajaran yang tepat dapat membantu
siswa belajar dengan baik. Mahasiswa adalah
bagian penting dari kepemimpinan dan kemajuan
bangsa sebagai generasi penerus. Sudah terbukti
bahwa mahasiswa dapat membantu negara maju,
seperti yang terlihat dalam reformasi Indonesia
yang dipelopori oleh gerakan mahasiswa. Proses
pembelajaran yang efektif, termasuk
pembelajaran di kelas yang melatih siswa untuk

berpikir kritis, diperlukan untuk mencetak
lulusan yang berkualitas.
Project Citizen, pengembangan dari

Learning Based Projects (PBL) yang difokuskan
pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn), adalah salah satu model pembelajaran
yang relevan. Project Citizen pertama Kkali
diluncurkan di California pada tahun 1992. Pada
tahun 1995, Center for Civic Education (CCE)
dan Konferensi Nasional Badan Pembuat
Undang-Undang Negara mengubahnya menjadi
program nasional. Pembelajaran  berbasis
portofolio adalah istilah yang digunakan di
Indonesia untuk Project Citizen. Model ini

2319

Keywords: civic literacy, digital citizenship, project citizen.

berfokus pada pemecahan masalah untuk
meningkatkan pengetahuan, kemampuan
berpikir  kritis,  keterampilan, dan sifat
kewarganegaraan demokratis. Siswa didorong
untuk memahami tanggung jawab mereka
sebagai warga negara dan berpartisipasi dalam
pemerintahan dan masyarakat sipil melalui
program ini (Samsuri, 2006; Silvertown, 2009;
Laur, 2013).

Project  Citizen memberi siswa
kesempatan untuk mempertimbangkan masalah
sebagai warga negara dan menemukan solusi
yang disampaikan secara publik. Model ini
dimaksudkan untuk membantu siswa memahami
betapa  pentingnya  berpartisipasi  dalam
organisasi pemerintah dan masyarakat sipil untuk
memecahkan masalah di masyarakat dan sekolah
(Kean & Kwo, 2014; Pifdgul, 2015; Tan &
Chapman, 2016; Straub et al., 2017).

Siswa memiliki  kesempatan  untuk
mempertimbangkan masalah sebagai warga
negara dan menemukan solusi yang dapat
dikomunikasikan secara publik melalui Proyek
Warga Negara. Model ini bertujuan untuk
membantu siswa memahami betapa pentingnya
berpartisipasi dalam organisasi pemerintah dan
masyarakat sipil untuk memecahkan masalah di
sekolah dan masyarakat umum. Sebelum
mencapai tingkat literasi kewarganegaraan,
langkah awal yang perlu ditingkatkan adalah
budaya literasi di masyarakat. Warga negara
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perlu memahami hak dan kewajiban, hukum,
nilai, dan norma yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara agar
nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi dalam
perilaku sehari-hari. Literasi kewarganegaraan
sangat penting untuk membangun warga negara
yang mampu menghadapi arus globalisasi.
Secara prinsip, civic literacy adalah
kemampuan dalam memahami ruang lingkup
pendidikan kewarganegaraan. Pendidikan ini
berperan strategis dalam membangun wawasan
global warga negara. Selain mempelajari hak dan
kewajiban, pendidikan kewarganegaraan juga
bertujuan mempersiapkan warga negara untuk

menjadi warga global. Murdiono (2014)
mengemukakan bahwa pendidikan
kewarganegaraan memberikan bekal
pengetahuan global bagi warga negara.

Komponen inti civic literacy meliputi:
1. Civic Knowledge: Pengetahuan tentang
bagaimana hidup berbangsa dan bernegara
dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila.
Civic Skills: Kemampuan untuk
mengembangkan keterampilan yang
mendukung kontribusi dalam memajukan
negara.
Civic Dispositions: Sikap yang
mencerminkan posisi individu sebagai warga
negara yang melaksanakan kewajibannya.
Dengan pendekatan ini, civic literacy tidak
hanya menjadi dasar tindakan politik, tetapi juga
kapasitas untuk berpartisipasi aktif dan
mendorong perubahan dalam komunitas dan
masyarakat yang lebih luas (Dwipayana, 2013).

METODE

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen semu
menggunakan dua kelas yakni satu kelas kontrol
dan satu kelas eksperimen. Kedua kelas ini akan
diberikan pretest dan posttest. Kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dan kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran project citizen. Dalam
penelitian ini, data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik observasi dan tes tertulis.
Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis dengan tahap uji prasyarat dan uji
hipotesis. Uji prasyarat dilakukan untuk menguji
normalitas dan homogenitas data. Setelah
dilakuan uji prasyarat dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan Uji T. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan program SPSS
versi 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukaan dengan uji t
menggunakan bantuan software SPSS versi 24.0.
Adapun data yang dianalisis yaitu data pretest
dan posttest. Dimana data pretest terkait civic
literacy  mahasiswa  sebelum  dilakukan
pembelajaran dengan project citizen berbasis
digital. Data posttest tentang civic literacy
diperoleh setelah dilakukan pembelajaran dengan
project citizen berbasis digital. Deskripsi data
pretest dan posttest mahasiswa disajikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Deskripsi Data Pretest dan Posttest

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Pretest 122 30 43| 4532 37,147 2,648
Posttest 122 33 50| 5066| 41,524 5,728
Valid N (listwise) 122

Pada Tabel 1 statistik deskriptif di atas,
dapat dilihat bahwa nilai maksimum dari prestest
sebesar 48, sedangkan nilai minimumnya adalah
30. Nilai rata-rata sebesar 37,147 dengan tingkat
deviasi standarnya sebesar 2,648. Sementara itu,
nilai maksimum dari posttest adalah sebesar 50,
nilai minimumnya adalah 33. Nilai rata-rata
sebesar 41,524 dengan tingkat deviasi standar
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sebesar 5,728. Disimpulkan bahwa rata-rata
posttest lebih tinggi dari pretest, berarti ada
peningkatan civic literacy mahasiswa setelah
pembelajaran dengan project citizen. Selanjutnya
dilakukan analisis data pretest dan posttest
dengan uji t menggunakan SPSS versi 24.0. Hasil
analisis disajikan pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Analisis Data

t

df Sig.

Pretest-posttest 12,568

120 0,020

Berdasarkan Tabel 2 di atas diperoleh nilai
t sebesar 12,568 dengan sig sebesar 0,020.
Dimana nilai sig yang diperoleh < 0,05. Berarti
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis null
ditolak. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran dengan project citizen terhadap
civic literacy mahasiswa.

Pembahasan

Dari temuan data penelitian yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh pembelajaran
yang menggunakan model project citizen
terhadap civic literacy mahasiswa. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t 12,568 dan
signifikansi lebih besar dari 0,05. Sebagaimana
pada langkah pembelajaran project citizen
mahasiswa dilatih untuk mengenal jalannya
negara maupun kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah (Haas, 2001). Melalui pembiasaan ini
tentunya memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk lebih mengenal jalannya
pemerintahan dan memahami fungsinya sebagai
warga negara dalam pemerintahan tersebut. Hal
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model Project Citizen pada pembelajaran
memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan literasi kewarganegaraan mahasiswa
Program Studi PPKn. Mahasiswa menunjukkan
pemahaman normatif dan pasif tentang konsep-
konsep kewarganegaraan seperti hak dan
kewajiban, partisipasi politik, dan penyelesaian
konflik sosial sebelum menerapkan model ini.
Hasil tes awal menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa hanya memahami teori-teori dasar
dan tidak dapat mengaitkannya dengan situasi
dunia nyata. Sebagai mahasiswa program studi
PPKn tentunya dituntut untuk lebih banyak
memahami berbagai hal yang berkaitan dengan
kewarganegaraan.

Pelaksanaan pembelajaran dengan model
project citizen yang diiringi dengan pemanfaatan
digital memberikan suasana baru kepada
mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa
diminta untuk menemukan permasalahan yang
berhubungan dengan masalah kewarganegaraan
baik dari segi hukum, politik, sosial budaya,
maupun ekonomi. Dari berbagai masalah yang
ditemukan mahasiswa dapat memilih masalah
berdasarkan kesepakatan kelas yang kemudian
akan dikaji olen semua kelompok di kelas

tersebut. Mahasiswa dibentuk dalam 4 kelompok
untuk mengkaji satu masalah kelas. Pada tahap
pengkajian ini, masing-masing kelompok
melakukan analisis dan kajian mendalam terkait
satu masalah yang sudah dipilih. Tahap ini siswa
menemukan sendiri dan berdiskusi langsung
bersama teman kelasnya baik yang satu
kelompok maupun yang berbeda kelompok. Hal
ini secara langsung menuntut mahasiswa untuk
membaca, memahami, dan  memberikan
argumentasi sehingga nanti mereka mampu
memberikan solusi sebagaimana pada tahapan
model pembelajaran project citizen ini.

Setelah pembelajaran dengan
menggunakan model Project Citizen, mahasiswa
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman mereka  tentang masalah
kewarganegaraan. Hasil post-test menunjukkan
bahwa siswa lebih mampu menemukan masalah
di komunitas mereka, membuat solusi untuk
mereka, dan membuat kebijakan yang berbasis
pada konstitusi dan demokrasi sesuai dengan
dasar negara Indonesia. Pembiasaan dalam
pembelajaran untuk meminta mahasiswa tidak
hanya membaca, namun juga harus memahami
dengan baik apa yang telah mereka temukan
merupakan wujud dari literasi yang sebenarnya.
Dalam hal ini kaitannya dengan mahasiswa
sebagai warga negara juga dapat memahami hak
dan kewajibannya sebagai warga negara.

Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Torney-Purta et al. (2001), yang
menemukan bahwa pembelajaran berbasis
proyek kewarganegaraan dapat meningkatkan
kecerdasan sipil siswa melalui pengalaman
langsung yang relevan dengan kehidupan
mereka. Pengalaman langsung yang
dilaksanakan melalui proyek dalam pembelajaran
memberikan pembiasaaan pada mahasiswa
dalam lebih memahami dengan baik materi
maupun penerapan materi yang jadi bahan
kajiannya. Hasil dari pengalaman langsung yang
dialami oleh mahasiswa memberikan
pemahaman yang jauh lebih bermakna daripada
hanya membaca buku teks dan melihat di layar
televisi saja. Oleh sebab itu, fungsi sebagai warga
negara dapat juga berjalan dengan baik untuk
mewujudkan warga negara yang baik menuju
negara yang maju.
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Sejalan dengan itu, temuan ini juga
mendukung temuan Finkel (2000) yang
menyatakan bahwa pembelajaran  berbasis
proyek kewarganegaraan meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam kehidupan bermasyarakat. Pelaksanaan
pembelajaran ini memberikan waktu kepada
mahasiswa untuk dapat menemukan dan
memahami apa yang sedang terjadi dalam
masyarakat sehingga mereka menjadi lebih
mengetahui perannya dalam masyarakat. Hasil
ini sesuai dengan gagasan Branson (1998), yang
berpendapat bahwa pendidikan kewarganegaraan
yang didasarkan pada pengalaman dapat
membantu siswa menjadi lebih sadar dan terlibat
dalam kehidupan publik. Sebagai calon pendidik
generasi muda di bidang pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, mahasiswa  perlu
diberikan  pengalaman  langsung  dalam
menemukan dan menyusun rencana tindak lanjut
terhadap masalah yang ditemukan dan terjadi di
sekitarnya. Sesuai hasil penelitian ini yang
menunjukkan ada peningkatan pemahaman civic
atau civic literacy mahasiswa melalui
pembelajaran menggunakan model project
citizen.

KESIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian
dan diskusi yang telah diuraikan, model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan model
project citizen dapat diterapkan. Kedua model ini
sama-sama memiliki pengaruh secara signifikan
pada kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam
pembelajaran PKn dengan sig < 0,05. Setelah itu
kemudian dilakukan uji  lanjut  dengan
menggunakan uji post hoc bonferroni yang
menunjukkan bahwa, dengan perbedaan nilai
mean, penerapan model project citizen lebih
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa
daripada model pembelajaran berbasis masalah.
Penerapan model project citizen sebesar 10,61
dengan nilai sig. 0,015 <0,05. Dalam penerapan
model project citizen siswa dituntut untuk tidak
hanya berpikir Kritis namun juga
mengembangkan kreativitas dari hasil pemikiran
kritisinya tersebut. Model project citizen ini
sangat cocok untuk melatih siswa untuk mampu
berpikir kritis karena menemukan masalah nyata
dan menentukan solusinya secara bersama-sama.
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